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ARTI ISTILAH DAN SINGKATAN

A■ e■  :setiap bentuk alternatlf lain suatu gen yarlg dapat

menempatl lokus kromosom yang khusus. Pada manus■ a dan

organisme diploid  lain terdapat dua ale■ ,  salah

satunya pada tiap kromosom dari pasangan homolognya,

Antisense : untal asam nukleat untai ganda yang itterupakan

komplementer terhadap untal asam nukleat untai ganda

yang mengkode produk.

Ce■■ signaling : serangkalan system komun■ kasl kOmpleks

yang rnengatur aktivitas dan koordinas■  antarse■ .

Kesalahan pada proses informasl ini bertanggung jawab

terhadap    suatu   penyakit    seperti    diabeteS

mellltus,autoimun dan kanker.

CPG Is■ands : daerah pada promoter yang kaya akan urutan

nukleotida sitosin dan guanln.

Deanlnasi  : pembuangan gugus arnino, 一NH2' dari Suatu

senyawa。

DNA:Deoxyribonucleic acid,asan deoksiribOnukleat.

Epigenetik : 1. Berkenaan dengan epigenesis, 2. 1謳 engubah

aktivitas  gen  tanpa  l■ engubah  Strukturnya,   3.

sekelompok perubahan yang reversible dalaEl ekspresi

gen yang terJadi dalam perkembangan dan pr・ O■■feraS■

sel tanpa adanya perubahan sekuen gen.

ER:Estrogen Receptor

Gen : segmen molekul DNA yang mengandung semua inforttasl

yang  diperlukan  untuk  sintesis  produk  (rantai

pollpeptlda atau molekul RNA),yang ternlaSuk rangkalan

pengkodean dan nonpengkodeano Merupakan unit blologi

keturunan, reproduksi sendirl, dan ditu■ arkan dari
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orang tua ke anak. Setiap gen memlllki posisi spesifik

(lokus)pada peta kromosom.

Gene  impFinting  :  fenOmena  genetik pada pengaturan

sejumlah proporsi kecil gen pada suatu genom dittana

alel yang diekspresikan hanya ditentukan oleh alel

dari Orang tua yang menentukan SaJa Seperti pada

pengaturan gamet pada spermatogenesis.

Gen wi■ d― type : alel normal dari suatu gen3 kadang~kadang

dibeFi lambang+.

Genome : 上. Kumpulan gen organisme yang lengkap, terkandung

dalanl pasangan kromosom pada eukariosit, kromoson

tunggal pada bakterl, atau molekul DNA atau RNA pada

ViruS3 2. Pasangan lengkap gen pada setlap individu,

balk haplold (pasangan berasal dari Satu Orarlgtua)

atau diploid (pasangan ganda, beraSal dari kedlla

orangtua). Pada manusia pasangan hap101d mengandung

Sekitar 3 x 109 pasang basa DNA dan 50.000-■ 00。 000 ge■ .

Hitttone : protein sederhana yang mengandung banyak gugus

basa, larut dalam air dan tak larut da■ am alnlnoni a

encer. Bergabung dengan asam nukleat mereka ttembentuk

nukleohistone  dan  berhubungan  dengan  DNA  dalan

kromatin.

K■ oning : pembentukan satu atau sekelompok organisme,

tanarnan atau sel― sel yang identik, yang berasal dari

satu reproduksi vegetatif dar■ induk tunggal.

Kromosom : pada sel hewan, suatu struktur dalam inti yang

nlengandung benang DNA linear,  yang menghantarkan

informasi genetik dan berkaltan dengan RNA   dan

hiStOne3 Selama pembelahan Sel, bahan yang menyuSun

kromosom (kromatin) terpllin dengan padat sehingga

kromosom dapat terllhat dengan pewarnaan yang sesuai
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dan memungkinkan dengan pergerakannya da■ an se■ dengan

kekusutan  yang minimal. Tlap organisitte dari satu

spesies mempunyai jumlah kromosom yang khas dalam se■

somatiknya3 pada manusia terdiri 46 kromosom yang

termasuk XX atau XY yang menentukan kedua  』eniS

kelamin.

Rerata : Rata― rata, angka yang pada keadaan tertentu

mewaklli nl■ai tengah suatu urutan angka.

Metllasi :penambahan gugus metil。

MS― PCR:MethylatiOn spesific― Polymerase Chain Reaction.

Nitrosourea   :   agen  ant■neoplastlk   yang  bekerJa

berdasarkan proses alkllasl, sangat efektif pada Saat

Fase GOo Contohnya cormustln, lomustin, semustin.

Nuc■eotida : suatu ester fosfat nukleosida, terutama 5'一

fosfat pirl■ 1ldin atau purin da■ anl lkatan N― gllkosida

dengan ribosa atau deoksiribosa, seperti yang terja(11

pada asam nukleat,

0■ igonukleotida  :  pollmer  yang  terdiri  dar1  2-■ 0

nukleotida.

operon : segmen kromosom yang terdiri dari promoter,

operator  (gen  titik  awal  transkripsi),  darl  gerl

struktural(yang memproduksi nRNA)。

PR: Progesteron Reseptor

Promoter : Sebuah segmen DNA yang biasanya terjadi di depan

daerah  koding  gen  dan  bekerja  sebaga■   e■emen

pengontrol dalam ekspresi gen tersebuti ■a bertindak

rnengenali sinyal untuk RNA polinerasl dan ttenandai

tempat memulainya transkripsi.

Mastektomi  radlkal  :  pengangkatan  seluruh  Jaringan

payudara.
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Repress■ on gene : penghambatan transkripsi gen pada suatu

operon. Hasll akhir yang serlng adalah penurunan kadar

enzim.

Transgenik : berkenaan dengan penyambungan eksperinental

sebuah segmen DNA dari satu genom ke genott DNA yang

lain.

Tumor suppressor gene : gen yang rnemillkl fungsi membatasi

prollferasi  dan  hilangnya  sel  yang  ber Fungsi

rnenyebabkan transforinasi sel dan pertumbuhan tul■ ori

disebut juga′′ιゴ0″θὸ
gθ
″.

Tumorektomi : istilah tidak tepat yang biasa digunakan

untuk menyebutkan pengangkatan sebagian besar atall

semua tumor prilner, khususnya tumor payudara, hanya

dengan sedikit mengangkat jaringan sekitarnya.
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